ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan komunikasi pada mahasiswa
perantau dan hambatan komunikasi mahasiswa perantau.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah mahasiswa perantau Universitas
Langlangbuana Bandung. Proses pengumpulan data diperoleh melalui wawancara
mendalam, dan pengamatan terhadap informan, sedangkan untuk data penunjang
diperoleh melalui studi dokumentasi hasil penelitian sebelumnya, studi literatur
lainnya, dan wawancara dengan pihak terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menanyakan kabar pada anak perantau sebagai
kepedulian orang tua pada anak perantau. Nasihat yang disampaikan yaitu anak harus
bergaul dengan lingkungan baik. Biaya kuliah adalah tanggung jawab orang tua.
Kesehatan menjadi hal penting untuk melakukan aktivitas. Kegiatan yang dilakukan
ketika jam kosong kuliah adalah mengerjakan tugas kuliah. Dalam setahun anak
perantau pulang pada hari raya idul fitri. Orang tua menegur itu pasti ada sebabnya,
itu adalah pertanda kepedulian orang tua. Kebutuhan keperluan yang dipenuhi seperti
sandang, pangan, dan papan. Komunikasi setiap waktu dilakukan tiga sampai lima
kali. Sinyal jaringan lemah karena cuaca hujan, dan angin. hambatan ekonomi tidak
menjadi persoalan bagi anak perantau. Kesalahpahaman pesan terjadi karena
kesalahpahaman penyampaian pesan. Pesan anak pada orang tua pun jadi terhambat
karena aplikasi whatsapp harus diperbaharui.
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ABSTRACT

The research aims to find out communication messages for urban students and
communication barriers for overseas students.

This study uses qualitative research methods with a qualitative descriptive study
approach. The subjects of the study were urban students of the Langangbuana
University, Bandung. The data collection process is done through in-depth
interviews and observation informants, while supporting data obtained through the
study of documentation of previous research results, other literature studies, and
interviews with relevant parties.

The results showed that asking for news to urban students is a concern of parents to
their children. They advise their children to get along in a good environment. Tuition
fees are responsibility of parents. Health is an important to thing for their activities.
Activities done when the lectures off are doing assigments. Within a year, the
students go back to their hometown on Eid al-Fitr. Parents care is shown by
reprimanding. The fulfilled needs are clothing, food and shelter. Communication is
carried out three to five times each time. Network signal is weak due to rain and
wind. Economic barriers are not a problem for urban students. Misunderstanding
occurs because of a misunderstanding of message delivery. Children’s messages to
parents are hampered because the Whatsapp application must be updated.
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